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ABSTRAK 
 
Sistem yang telah berjalan di Puskesmas Pagat Kabupaten Hulu Sungai Tengah dihadapkan dengan 
beberapa permasalahan diantaranya pencatatan dan penyimpanan data rekam medis pasien, 
pencatatan pasien masih dilakukan secara manual, sehingga berakibat banyak hilangnya record rekam 
medis pasien selain itu dapat menghambat dalam proses pembuatan laporan bulanan. Tujuan 
penelitian yang dilakukan ini dapat membantu pegawai puskesmas untuk mengelola dan menyimpan 
berkas data identitas pasien dan menyimpan hasil pemeriksaan riwayat penyakit pasien dan manfaat 
penelitian. Dari permasalahan yang ada di Puskesmas Pagat Kabupaten Hulu Sungai Tengah dibuat 
suatu sistem  rekam medis yang dapat memberikan kemudahan dalam pencatatan dan penyimpanan 
rekam medis pasien.  Dari hasil uji coba Sistem Informasi rekam medis dapat menangani permasalahan 
yang sedang dihadapi oleh Puskesmas, diantaranya adalah pencatatan pasien yang berobat, 
pencatatan dan penyimpanan data rekam medis pasien menggunakan bahasa pemrograman. Metode 
Waterfall pada tahapan Software Development Life Cycle (SDLC). 
 
Kata kunci : Sistem Informasi Rekam Medis, Puskesmas. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi komputer dan informasi Kalimantan Selatan pada era saat ini sangat 

mempengaruhi dalam segala bidang baik dalam bidang pendidikan, pemerintahan, perkantoran, dunia 
kerja maupun didunia kesehatan. Tentunya kebutuhan informasi yang akurat dan efisien sangat 
diperlukan dalam pemanfaatan teknologi komputer dan informasi. Adanya kemajuan teknologi komputer 
dan informasi sekarang ini memberikan beberapa alternatif dalam mengolah data. 

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 
pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan 
kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan 
informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan (Gufroni et al., 2014). 

Puskesmas adalah sarana pelayanan kesehatan dasar yang amat penting di Indonesia. Puskesmas 
merupakan unit yang strategis dalam mendukung terwujudnya perubahan status kesehatan masyarakat 
menuju peningkatan derajat kesehatan yang optimal. Untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal 
tentu diperlukan upaya pembangunan sistem pelayanan kesehatan dasar yang mampu memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan masyarakat selaku konsumen dari pelayanan kesehatan dasar tersebut. Pada 
Puskesmas Pagat untuk sarana prasarana sudah sesuai ketentuan yang diterapkan untuk fasilitas 
kesehatan setara puskesmas seperti adanya Ruangan Pemeriksaan, Ruangan Berobat, Ruang Bersalin, 
Ruang Apotik, Ruang Sterilisasi, Gudang Obat dan Ruang Administrasi. Sistem pelayanan di Puskesmas 

https://journal.polhas.ac.id/index.php/imaging
https://journal.polhas.ac.id/index.php/imaging
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Kusumayati, et. al. | Sistem Informasi Rekap Data Agenda Pelayanan di Kecamatan Sragen  

Berbasis Web  

225 

 

Pagat  masih manual dengan mencatat pasien yang mau berobat melalui buku lalu diserahkan ke dokter 
yang menanganinya 

Rekam Medik menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor: 749/MenKes/Per/XII/1989 adalah 
berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, 
tindakan, dan pelayanan lain kepada pasien pada sarana pelayanan kesehatan. Rekam medik adalah siapa, 
apa, di mana dan bagaimana perawatan pasien selama di rumah sakit. Untuk melengkapi rekam medik 
harus dimiliki data yang cukup tertulis dalam rangkaian kegiatan guna menghasilkan suatu diagnosis, 
jaminan, pengobatan dan hasil akhir (SK Men PAN No. 135 tahun 2002).  

Pada Puskesmas Pagat sistem penyimpanan data masih manual seperti mencatat registrasi 
pendaftaran pasien masih menggunakan buku yang akan diganti per enam bulan sekali sedangkan untuk 
rekam medis pasien dicatat dikertas rekam medis yang akan diarsip perbulan lalu disimpan pada lemari 
arsip.  

Maka dalam hal ini banyaknya fasilitas kesehatan seperti puskesmas belum Sebanding dengan 
banyaknya masyarakat yang membutuhkan bantuan dalam kesehatan sehingga membuat penumpukan 
dalam sebuah klinik yang tergolong masih tradisional dalam pendaftaran dan pengecekan pasien yang 
dilakukan secara satu persatu lalu dicatat secara manual seperti ketika pasien datang ke Petugas Loket. 
Dimana petugas mencatat keperluan setiap pasien menggunakan buku lalu menyerahkannya kepetugas 
kesehatan untuk ditinjak lanjuti dengan mencatat pada sebuah buku. Hal ini dirasa penulis kurang efektif 
dan efisien karena dapat menyebabkankan terhambatnya penyampaian informasi serta media 
penyimpanan data banyak menggunakan kertas sehingga membutuhkan tempat yang cukup banyak dan 
kurang praktis dalam pencarian data. 

Dari permasalahan diatas dapat dibuat suatu sistem dimana digunakan untuk memudahkan bagi 
staff dalam menangani masyarakat yang ingin berobat agar tidak menumpuk.  Sistem dibuat untuk 
mempermudah pelayanan kepada masyarakat dan mengurangi antrian pendaftaran (Naury, et.al, 2023) 
pada puskesmas. 

 

Metode Penelitian 
Pengembangan aplikasi secara terstruktur dengan menggunakan metode Waterfall pada 

tahapan Software Development Life Cycle (SDLC) meliputi: analisis, perancangan, pembuatan kode, 
pengujian, implementasi dan perawatan. 

 

Gambar 1. Metode SDLC Model Waterfall 

 

Berikut merupakan cakupan aktifitas menggunakan pendekatan Model Waterfall: 

1. Analisis kebutuhan (analyzing) Setelah komunikasi dengan pengguna, dilakukan analisis kebutuhan 

sistem, yang terdiri dari analisis kebutuhan penggguna, analisis kebutuhan fungsional sistem, analisis 

kebutuhan hardware dan software pada sistem yang akan dibangun.  

2. Desain (design) Melakukan perancangan terhadap sistem berdasarkan analisis kebutuhan yang sudah 

dilakukan sebelumnya.  

3. Pembuatan kode (coding) Tahapan ini merupakan tahap pengkodean (coding) untuk membangun 

aplikasi secara utuh. Setelah aplikasi selesai dibangun, aplikasi siap diserahkan kepada pengguna 

(user). 
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4. Pengujian sistem (testing) Pengujian dilakukan setelah aplikasi selesai dibangun. Pengujian aplikasi 

bertujuan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi jika aplikasi telah berada di 

tangan pengguna.  

5. Implementasi (implementation) Implementasi dilakukan setelah aplikasi lolos uji. Perangkat 

pendukung yang diperlukan tidak hanya hardware komputer, tetapi juga dukungan kebijakan, 

prosedur, pelatihan pengguna, dan sebagainya.  

6. Perawatan (maintenance) Aplikasi yang telah diimplementasi diharapkan dapat dipakai dan tidak 

berhenti di tengah jalan. Agar dapat dipergunakan terus menerus, perangkat lunak harus dipelihara 

dengan memperhatikan beberapa aspek, diantaranya: 

a. Mampu menangani perkembangan data dikarenakan seiring berjalannya waktu. 

b. Mampu menangani ancaman kerusakan oleh virus atau program penyusup lainnya. 

c. Mampu menangani perbaikan apabila ditemukan error atau bug pada aplikasi yang   sedang 

dijalankan.  

d. Mampu menangani penambahan fitur baru. 

e. Mampu menangani perkembangan dan kemajuan teknologi  

Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  

Observasi adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan melakukan penelitian secara 
langsung datang ke Puskesmas Pagat hal ini untuk mengamati dan pencatatan terhadap peristiwa 
yang sedang di selidiki pada objek penelitian. 

2. Studi Literatur  
Pada tahap ini, yang dilakukan adalah dengan membaca literature yang ada dan mencari literature 
tambahan yang dibutuhkan dalam pendalaman materi terhadap konsep dan teori web programming.  

3. Wawancara  
Suatu cara pengumpulan data melalui tanya jawab secara langsung antara peneliti (pengumpul data) 
dengan responden (sumber data), dalam hal ini wawancara dikakukan dengan responden yang 
berhubungan langsung pada sistem informasi pendaftaran pasien 

 
Hasil dan Pembahasan 

Dari Hasil dan Analisa sistem dan perancangan sistem maka diperoleh hasil rancangan sistem dan 
pemakaian aplikasi sebagai berikut:  
1. Analisa 

a. Activity Diagram Login 

 
Gambar 2. Activity Diagram Login 
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b. Activity diagram data pegawai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Activity diagram data pegawai 

c. Activity diagram rekam medis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Activity diagram rekam medis 
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d. Activity diagram simpan laporan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Activity diagram simpan laporan 

e. Use case diagram  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Use case diagram 
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B. Desain Sistem 

1. Menu Log in 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan Form Login 

2. Tampilan Dashboard 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 9. Tampilan Dashboard 

 

3. Tampilan data User 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10.  Data user 

4. Tampilan Data Pasien 

 

 

 

 

 

 

 

                                                   Gambar 11. Data Pasien 
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5. Tampilan Data Dokter 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Data Dokter 

6. Tampilan Jadwal Dokter 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Jadwal dokter 

7. Tampilan Data Rekam Medis 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Data Rekam Medis 
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8. Tampilan Kategori Tindakan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Kategori tindakan 

 

9. Menu cetak kartu pasien 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16 tampilan cetak kartu pasien 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis sistem, pengumpulan data dan perancangan sistem, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Sistem komputerisasi rekam medis sebagai sarana untuk memberikan pelayanan kesehatan di 

puskesmas Pagat dapat meningkatkan mutu pelayanan sehingga kepuasan pasien semakin membaik. 

2. Dapat memberikan informasi yang lebih cepat dalam pengolahan data rekam medis pasien sehingga 

menghasilkan pelaporan yang bisa menjadi penunjang dalam pengambilan keputusan 
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